Sharing Supplemen COOL Mei 2026
Buah Roh dan Kasih sebagai Arah Kedewasaan
Galatia 5:22-33; 1 Korintus 123:1-3


Dalam perjalanan iman, banyak orang percaya sering mengukur kedewasaan rohani dari aktivitas: seberapa sering melayani, seberapa banyak pengetahuan Alkitab, atau seberapa aktif dalam gereja. Namun Alkitab dengan jelas menunjukkan bahwa ukuran kedewasaan yang sejati bukan berapa banyak aktivitas rohaninya, melainkan transformasi (perubahan) karakter.
Rasul Paulus menegaskan bahwa kehidupan yang dipimpin oleh Roh Kudus akan menghasilkan sesuatu yang nyata: buah. Bukan sekadar karunia, bukan sekadar kemampuan, tetapi buah. Buah adalah sesuatu yang tumbuh, hasil dari proses, dan terlihat. Lebih dari itu, Paulus bahkan memberi penekanan yang sangat tajam: tanpa kasih, semua yang kita lakukan, bahkan yang paling rohani sekalipun akan menjadi sia-sia.
Jika demikian, maka kita perlu memahami bahwa kedewasaan rohani bukanlah sesuatu yang instan atau otomatis, melainkan proses yang harus terus kita jalani di dalam pimpinan Roh Kudus dan arah dari proses itu selalu menuju buah Roh dan kasih.


1. Buah Roh adalah bukti dari hidup yang dipimpin Roh Kudus.

“Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan, penguasaan diri. Tidak ada hukum yang menentang hal-hal itu.” (Gal. 5:22-23)
Paulus tidak mengatakan “buah-buah Roh” (jamak), tetapi “buah Roh” (tunggal). Ini menunjukkan bahwa semua karakter ini adalah satu kesatuan yang utuh. Artinya, kita tidak bisa memilih hanya beberapa aspek saja, semuanya adalah gambaran kehidupan yang dipenuhi Roh Kudus.

Buah Roh bukan hasil usaha manusia semata, tetapi hasil dari relasi yang hidup dengan Roh Kudus. Sama seperti pohon tidak berusaha keras untuk berbuah, tetapi berbuah karena ia hidup dan terhubung dengan sumber kehidupan. Contoh: Seorang yang dahulu mudah marah, tetapi sekarang mulai belajar sabar dalam keluarga, itu tanda Roh Kudus sedang bekerja. Bukan instan, tapi nyata.

Bagaimana kita dapat menghasilkan buah roh, beberapa langkah praktisnya adalah:
· Mulai hari dengan doa sederhana: “Roh Kudus, pimpin aku hari ini.”
· Latih kesadaran diri: saat emosi muncul, berhenti sejenak dan respon dengan tuntunan Roh.
· Evaluasi harian: buah apa yang mulai terlihat dan mana yang masih perlu bertumbuh?

Diskusi #1 : Dari sembilan buah Roh, mana yang paling terlihat dalam hidup saya saat ini, dan mana yang masih lemah? Dalam situasi apa saya paling sulit dipimpin oleh Roh Kudus, dan apa langkah konkret yang bisa saya ambil?
 



2. Kasih adalah motivasi yang menggerakkan hidup kita.
“Sekalipun aku dapat berkata-kata dengan semua bahasa manusia dan bahasa malaikat, tetapi jika aku tidak mempunyai kasih, aku sama dengan gong yang berkumandang dan canang yang

gemerincing. Sekalipun aku mempunyai karunia untuk bernubuat dan aku mengetahui segala rahasia dan memiliki seluruh pengetahuan; dan sekalipun aku memiliki iman yang sempurna untuk memindahkan gunung, tetapi jika aku tidak mempunyai kasih, aku sama sekali tidak berguna. Dan sekalipun aku membagi-bagikan segala sesuatu yang ada padaku, bahkan menyerahkan tubuhku untuk dibakar, tetapi jika aku tidak mempunyai kasih, sedikitpun tidak ada faedahnya bagiku.” (1 Kor. 13:1-3)

Paulus menempatkan kasih di atas segala sesuatu, bahkan di atas karunia rohani yang spektakuler. Ini sangat penting dalam konteks gereja yang aktif dan penuh pelayanan. Kasih di sini bukan sekadar perasaan, tetapi keputusan untuk mengutamakan orang lain, berkorban, dan tetap mengasihi bahkan ketika tidak mudah. Tanpa kasih pelayanan menjadi kosong, karunia menjadi tidak bermakna dan pengorbanan menjadi sia-sia.
Melayani di gereja dengan motivasi ingin dilihat orang, berbeda dengan melayani karena mengasihi Tuhan dan jiwa-jiwa. Karena itu, periksalah motivasi hati sebelum melayani, belajar mengasihi orang yang sulit (bukan hanya yang nyaman) dan lakukan tindakan kasih kecil setiap hari (mengampuni, mendengar, menolong).
Diskusi #2 : Apakah selama ini saya lebih mengejar aktivitas rohani daripada membangun kasih yang sejati? “Jika kamu melihat temanmu memiliki karunia atau kelebihan yang berbeda darimu (misalnya dia lebih jago bicara, lebih pintar, atau lebih populer), bagaimana 'Kasih' (1 Korintus 12) membantumu untuk tidak merasa minder (insecure) atau iri hati, melainkan justru merasa bangga menjadi bagian dari tim yang sama?” 


3. Kedewasaan rohani adalah proses yang terus bertumbuh.
“Jikalau kita hidup oleh Roh, baiklah hidup kita juga dipimpin oleh Roh” (Gal. 5:25).

Kedewasaan rohani bukan tujuan sekali jadi, tetapi perjalanan seumur hidup. Kata “dipimpin” menunjukkan proses yang terus-menerus, bukan sesekali. Artinya:
· Kita perlu terus belajar peka terhadap suara Roh Kudus
· Kita perlu konsisten, bukan hanya saat kondisi baik
· Kita perlu mau dibentuk, termasuk melalui proses yang tidak nyaman

Seperti otot yang dilatih melalui tekanan, karakter rohani juga sering dibentuk melalui situasi sulit. Karenanya, mari kita bangun disiplin rohani (doa, firman, persekutuan), jangan lari dari proses, sebaliknya hadapi dengan iman. Jangan lupa untuk meminta umpan balik dari pemimpin rohani atau teman seiman.

Penutup

Buah Roh dan kasih bukanlah tambahan dalam kehidupan Kristen. Keduanya adalah arah utama kedewasaan rohani. Tuhan Yesus tidak hanya rindu kita melakukan banyak hal bagi-Nya, tetapi menjadi pribadi yang semakin serupa dengan-Nya. Kedewasaan rohani terlihat bukan dari seberapa sibuk kita, tetapi dari seberapa dalam kita mengasihi dan seberapa nyata karakter Kristus terpancar dalam hidup kita. (DL)
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DOA : Terima kasih Tuhan buat firmanMu hari ini di Cool kami. Engkau mengingatkan dan menyadarkan kami kembali bahwa pelayanan, kesibukan di gereja, karunia yang kami miliki bukanlah tanda kedewasaan rohani. Menjadi serupa dengan Yesus itulah yang Engkau cari dari hidup kami. Engkau menginginkan buah yang nyata sebagai bukti iman kami hidup. Roh Kudus tolong kami. Kami mau dituntun oleh Engkau untuk menghasilkan buah dalam hidup kami. Dalam nama Tuhan Yesus kami berdoa. Amin.

Rundown Cool Lewi : 
•	Ice breaker – 5 menit
•	Pujian dan penyembahan – 20 menit
•	Sharing firman – 10 menit
•	Diskusi firman – 10 menit
•	Kesaksian – 10 menit
•     Doa penutup – 5 menit

